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Abstract:  Pembelajaran Ilmu Kalam di jenjang Madrasah Aliyah memegang 

peranan krusial dalam kurikulum pendidikan Islam, mengingat urgensinya 

dalam membentuk landasan teologi siswa. Integrasi media pembelajaran ke 

dalam proses pengajaran Ilmu Kalam memiliki potensi signifikan untuk 

mengoptimalkan penyerapan materi dan meningkatkan minat siswa terhadap 

kajian ketauhidan ini. Tujuan penelitian mengeksplorasi secara mendalam 

implementasi media pembelajaran dalam konteks pengajaran Ilmu Kalam di 

kelas XI Madrasah Aliyah Nujumul Huda Batu Samban. Metode pendekatan 

yang digunakanyaitu  deskriptif kualitatif, penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data empiris 

di lapangan. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidik telah 

mengintegrasikan berbagai jenis media pembelajaran, meliputi media visual 

seperti gambar dan slide presentasi, media audio berupa rekaman suara, serta 

media audiovisual seperti video pembelajaran. Implementasi media-media 

tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan atensi dan pemahaman siswa 

terhadap materi Ilmu Kalam, menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan bermakna. 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan merupakan salah satu pilar 

utama dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas (Mahdan et al., 2018). 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran 

Ilmu Kalam memiliki peranan penting dalam 

membentuk pemahaman dan akidah siswa. 

Namun, dalam praktiknya, banyak guru yang 

menghadapi tantangan dalam menyampaikan 

materi secara efektif, terutama dalam hal 

penggunaan media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu 

mengatasi ketidakjelasan materi dan 

meningkatkan keterlibatan siswa (Sukmawati et 

al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada penerapan media dalam pembelajaran Ilmu 

Kalam di kelas XI MA Nujumul Huda Batu 

Samban, untuk mengeksplorasi bagaimana media 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh  

mengungkapkan bahwa media visual dapat 

membantu siswa memahami konsep yang 

kompleks dalam pembelajaran agama. Namun, 

meskipun banyak penelitian yang mendukung 

penggunaan media, masih terdapat kekurangan 

dalam hal implementasi yang efektif di lapangan. 

Penelitian oleh menunjukkan bahwa banyak guru 

belum sepenuhnya memanfaatkan media yang 

tersedia, sehingga pembelajaran menjadi kurang 

menarik dan efektif. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

tentang bagaimana media dapat diterapkan secara 

optimal dalam konteks pembelajaran Ilmu 

Kalam. 

Permasalahan yang sering dialami oleh 

guru ilmu kalam saat di kelas adalah kurang siap 

dalam menerapkan pembelajaran, sedangkan 

guru dituntut untuk memiliki plan mengajar, 

minat siswa yang beragam menjadikan guru 

kesulitan dalam menata ruang kelas saat 

mengawali pembelajaran dan kekurangan sarana 

prasarana yang dimiliki oleh sekolah. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk 

memberdayakan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran Ilmu Kalam dengan 

mengoptimalkan penggunaan media 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

dapat memberikan dampak yang signifikan 

dalam pembelajaran, seperti (Sukmawati, 2022). 

Membantu guru dalam menyampaikan materi 
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pembelajaran, membangkitkan minat dan 

motivasi siswa, serta meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, 

Hamalik menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 

dan minat baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, serta membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa 

(Oktavia dan Alfurqan, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penerapan media 

pembelajaran dalam pembelajaran Ilmu Kalam di 

kelas XI MA Nujumul Huda Batu Samban. 

Meskipun telah ada penelitian yang membahas 

penggunaan media dalam pembelajaran, masih 

terdapat celah dalam literatur yang mengkaji 

secara spesifik penerapan media dalam 

pembelajaran Ilmu Kalam di madrasah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 

tersebut dengan memberikan analisis mendalam 

tentang keterampilan guru dalam merancang dan 

menerapkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini 

menawarkan inovasi baru dengan fokus pada 

analisis keterampilan guru dalam merancang 

media pembelajaran Ilmu Kalam, serta dampak 

penggunaan media tersebut terhadap proses 

belajar mengajar. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

mengenai efektivitas media dalam konteks 

pendidikan Islam, yang belum banyak dibahas 

dalam penelitian sebelumnya. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini berfokus pada beberapa 

aspek penting terkait penerapan media dalam 

pembelajaran Ilmu Kalam di kelas XI MA 

Nujumul Huda Batu Samban. Pertama, penelitian 

ini ingin mengidentifikasi keterampilan guru 

dalam merancang media pembelajaran yang 

efektif dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Kedua, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana media pembelajaran 

yang diterapkan dapat mempengaruhi 

pemahaman siswa terhadap materi Ilmu Kalam.  

Selain itu, penelitian ini juga akan meneliti 

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

menerapkan media pembelajaran serta mencari 

solusi untuk meningkatkan efektivitas 

penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar. Dengan demikian, rumusan masalah 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai permasalahan yang dihadapi 

dalam pembelajaran Ilmu Kalam dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan di 

masa mendatang.ajaran terhadap pemahaman 

siswa dalam mata pelajaran Ilmu Kalam? Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

keterampilan guru dalam merancang media 

pembelajaran dan mengevaluasi dampak 

penggunaan media tersebut terhadap proses 

pembelajaran di kelas XI. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan metode 

pembelajaran Ilmu Kalam, serta memberikan 

rekomendasi bagi guru dan pihak madrasah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui penggunaan media yang efektif. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi 

juga bagi praktik pendidikan di madrasah, 

khususnya dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi Ilmu Kalam. 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

studi ini adalah penelitian kualitatif, yang 

bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari 

perspektif subjek yang terlibat.(Maolani 

Rukaesih,2016) Penelitian ini dilakukan di 

Madrasah Aliyah Nujumul Huda Batu Samban, 

dengan fokus pada kelas XI. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung proses pembelajaran 

Ilmu Kalam di kelas, termasuk penggunaan 

media oleh guru dan respons siswa. Wawancara 

dilakukan dengan guru pengajar Ilmu Kalam, 

kepala madrasah, dan beberapa siswa untuk 

memperoleh informasi mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan media 

dalam pembelajaran. Analisis data dilakukan 

secara induktif dengan mengidentifikasi tema-

tema penting yang muncul dari data, kemudian 

mengaitkannya dengan teori dan hasil penelitian 

sebelumnya. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 

metode. Penelitian ini dilaksanakan selama tahun 

ajaran 2024/2025, dengan fokus pada kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di kelas XI. 

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa 

tahap, dimulai dari observasi awal hingga analisis 

data yang diperoleh. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

- Observasi: Peneliti melakukan pengamatan 

langsung terhadap proses pembelajaran Ilmu 

Kalam di kelas XI. Observasi ini bertujuan 
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untuk melihat secara langsung bagaimana 

guru menerapkan media pembelajaran dan 

interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. 

- Wawancara: Peneliti melakukan wawancara 

dengan guru dan siswa untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut mengenai pengalaman 

mereka dalam menggunakan media 

pembelajaran. Wawancara ini bersifat semi-

terstruktur, sehingga peneliti dapat menggali 

informasi yang lebih dalam sesuai dengan 

konteks yang ada. 

- Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan 

dokumen-dokumen terkait, seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar, 

dan foto-foto kegiatan pembelajaran. 

Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi 

data yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara. 

 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model yang dirumuskan oleh 

Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga 

langkah utama: 

- Reduksi Data: Proses ini melibatkan 

pemilahan dan penyaringan data yang telah 

dikumpulkan untuk fokus pada informasi 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

- Penyajian Data: Setelah data direduksi, 

langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

dalam bentuk narasi, grafik, atau tabel untuk 

memudahkan pemahaman dan analisis lebih 

lanjut. 

- Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi: 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan 

dari data yang telah dianalisis, serta 

melakukan verifikasi untuk memastikan 

keakuratan dan konsistensi informasi yang 

diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan media 

pembelajaran ke dalam proses pengajaran Ilmu 

Kalam di kelas XI Madrasah Aliyah Nujumul 

Huda Batu Samban. Melalui pengumpulan data 

yang komprehensif, meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, ditemukan 

sejumlah temuan penting yang berkaitan erat 

dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan. 

Temuan-temuan tersebut mencakup aspek 

perancangan media pembelajaran, implementasi 

media dalam kegiatan belajar mengajar, dampak 

penggunaan media terhadap hasil belajar siswa, 

serta rekomendasi untuk peningkatan kompetensi 

guru di masa mendatang.an pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

diperoleh beberapa temuan yang signifikan 

terkait dengan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. 

 

1. Keterampilan Guru dalam Merancang 

Media Pembelajaran 

Observasi lapangan menunjukkan bahwa 

para pendidik memiliki pemahaman yang 

memadai tentang urgensi media pembelajaran 

dalam mengoptimalkan efektivitas proses belajar 

mengajar. Namun demikian, dalam 

implementasinya, guru menghadapi beberapa 

kendala dalam merancang media yang relevan 

dengan materi Ilmu Kalam. Sebagian besar guru 

cenderung memanfaatkan media konvensional, 

seperti papan tulis dan buku teks, dan belum 

sepenuhnya mengeksplorasi potensi teknologi 

interaktif. Kondisi ini berimplikasi pada 

kurangnya variasi dalam metode pengajaran, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi minat 

dan motivasi belajar siswa. 

Ilmu Kalam, sebagai salah satu cabang 

ilmu keislaman yang mempelajari tentang 

aqidah, menuntut pendekatan pembelajaran yang 

inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman. Di era digital saat ini, integrasi teknologi 

dalam pembelajaran Ilmu Kalam bukan lagi 

sebuah pilihan, melainkan sebuah keniscayaan. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang 

interaktif, seperti video pembelajaran, simulasi, 

dan permainan edukatif, dapat membantu siswa 

memahami konsep-konsep abstrak dalam Ilmu 

Kalam secara lebih konkret dan menarik. Oleh 

karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam 

merancang dan menerapkan media pembelajaran 

modern menjadi sangat krusial untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Kalam 

di Madrasah Aliyah. Penelitian ini memberikan 

kontribusi berharga dalam mengidentifikasi 

permasalahan dan merumuskan rekomendasi 

untuk peningkatan kompetensi guru dalam 

menerapkan media pembelajaran di era digital. 

Hasil observasi mengungkapkan bahwa 

para pendidik memiliki pemahaman yang 

komprehensif mengenai esensi media 

pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas 

proses belajar mengajar. Mereka menyadari 

bahwa media pembelajaran bukan sekadar alat 

bantu, melainkan elemen integral yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 
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dinamis dan interaktif. Pemahaman ini 

menunjukkan adanya kesadaran di kalangan guru 

akan pentingnya inovasi dalam metode 

pengajaran untuk menjawab tantangan 

pembelajaran di era digital. 

Walaupun demikian, dalam tataran praktis, 

guru menghadapi sejumlah kendala dalam 

merancang media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik materi Ilmu Kalam. 

Sebagian besar guru masih bertumpu pada 

penggunaan media konvensional, seperti papan 

tulis dan buku teks, yang cenderung membatasi 

kreativitas dan inovasi dalam penyampaian 

materi. Keterbatasan ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, mulai dari kurangnya akses 

terhadap teknologi, keterbatasan waktu dan 

sumber daya, hingga kurangnya pelatihan dan 

pendampingan dalam pengembangan media 

pembelajaran yang lebih modern. 

Akibatnya, metode pengajaran yang 

digunakan menjadi kurang bervariasi dan kurang 

menarik minat siswa. Padahal, variasi dalam 

metode pengajaran merupakan salah satu kunci 

untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, perlu adanya upaya sistematis untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

merancang dan mengintegrasikan media 

pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan 

adaptif terhadap kebutuhan peserta didik, 

khususnya dalam konteks pembelajaran Ilmu 

Kalam di Madrasah Aliyah. Sejalan dengan hal 

tersebut, penelitian ini menemukan bahwa 

integrasi teknologi dalam pembelajaran Ilmu 

Kalam menjadi suatu keharusan di era digital saat 

ini.  

 

2. Penerapan Media Pembelajaran dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar 

Temuan dari wawancara dengan siswa 

mengungkap adanya persepsi kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran ketika media yang 

digunakan tidak bervariasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa monotoni dalam penggunaan media 

pembelajaran dapat menimbulkan kejenuhan dan 

mengurangi antusiasme siswa dalam mengikuti 

proses belajar. Variasi media pembelajaran 

dipandang sebagai salah satu faktor penting yang 

dapat menjaga minat dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Siswa mengungkapkan bahwa 

penggunaan media visual, seperti video dan 

presentasi multimedia, dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan. Media visual dianggap lebih efektif 

dalam menyampaikan informasi secara lebih 

konkret dan menarik, sehingga memudahkan 

siswa dalam memahami konsep-konsep yang 

kompleks. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pembelajaran visual yang menyatakan bahwa 

informasi yang disampaikan melalui visual lebih 

mudah dipahami dan diingat oleh siswa. 

Namun, guru masih terbatas dalam 

penggunaan media visual tersebut, yang 

berpengaruh pada motivasi dan partisipasi siswa 

dalam kelas. Keterbatasan guru dalam mengakses 

dan memanfaatkan media visual dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kurangnya sarana dan prasarana, keterbatasan 

kompetensi dalam menggunakan teknologi, atau 

kurangnya waktu untuk menyiapkan media 

pembelajaran yang lebih inovatif. Oleh karena 

itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

kapasitas guru dalam memanfaatkan media 

visual agar dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran dan meningkatkan motivasi serta 

partisipasi siswa. 

 

3. Dampak Penggunaan Media terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Analisis data menunjukkan adanya 

korelasi positif antara pemanfaatan media 

pembelajaran yang efektif dan pencapaian hasil 

belajar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa 

media pembelajaran yang dirancang dan 

diimplementasikan secara tepat dapat 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman dan penguasaan materi pelajaran 

oleh siswa. 

Siswa yang terlibat aktif dalam 

pembelajaran yang diperkaya dengan media 

interaktif menunjukkan peningkatan pemahaman 

yang lebih substansial dibandingkan siswa yang 

belajar melalui metode konvensional. Media 

interaktif, dengan kemampuannya menyajikan 

informasi secara lebih dinamis dan menarik, 

memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi materi 

secara lebih mendalam dan membangun 

pemahaman yang lebih bermakna. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

pembelajaran yang menyatakan bahwa pemilihan 

media yang tepat dapat meningkatkan daya tarik 

dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Media pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik siswa dan materi ajar tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai 

stimulus yang dapat merangsang minat belajar 
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dan memudahkan proses internalisasi 

pengetahuan. 

 

4. Rekomendasi untuk Peningkatan 

Keterampilan Guru 

Berdasarkan temuan di atas, disarankan 

agar pihak sekolah memberikan pelatihan dan 

workshop bagi guru dalam merancang dan 

menerapkan media pembelajaran yang lebih 

inovatif. Selain itu, kolaborasi antara guru dan 

tenaga ahli dalam bidang teknologi pendidikan 

dapat menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti akses internet, 

proyektor, dan perangkat digital lainnya, juga 

akan mendukung upaya guru dalam 

mengintegrasikan media pembelajaran yang 

lebih menarik dan interaktif. Dengan penguasaan 

dan kreativitas guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran, diharapkan siswa dapat 

terlibat secara aktif, termotivasi, dan mencapai 

hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran 

Ilmu Kalam di Madrasah Aliyah Nujumul Huda 

Batu Samabn.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

dari studi sebelumnya yang dilakukan di 

Madrasah Aliyah lain (Khusniyah, 2020). 

Penelitian tersebut juga mengidentifikasi bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran. Selain itu, studi lain 

menunjukkan bahwa guru perlu lebih kreatif 

dalam merancang dan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik agar dapat 

memotivasi siswa. Pembahasan ini akan 

menguraikan temuan penelitian mengenai 

keterampilan guru dalam menerapkan media 

pembelajaran pada pembelajaran Ilmu Kalam di 

kelas XI Madrasah Aliyah Nujumul Huda Batu 

Samban. Fokus utama dari pembahasan ini 

adalah untuk menganalisis bagaimana 

keterampilan guru dalam merancang dan 

menerapkan media pembelajaran berpengaruh 

terhadap proses belajar mengajar serta hasil 

belajar siswa. 

Tujuan utama dari pembahasan ini adalah 

untuk menganalisis secara komprehensif 

pengaruh keterampilan guru dalam merancang 

dan menerapkan media pembelajaran terhadap 

dinamika proses belajar mengajar serta hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Kalam. 

Kajian ini akan menelaah bagaimana 

keterampilan guru dalam memilih, 

mengembangkan, dan memanfaatkan media 

pembelajaran dapat mengoptimalkan proses 

transfer pengetahuan, meningkatkan keterlibatan 

siswa, dan pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan prestasi akademik siswa. 

 

1. Keterampilan Guru dalam Merancang 

Media Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun guru memiliki pemahaman yang baik 

tentang pentingnya media pembelajaran, terdapat 

kesenjangan antara teori dan praktik. Guru 

cenderung menggunakan media yang 

konvensional, seperti papan tulis dan buku teks, 

yang dapat membatasi kreativitas dalam 

penyampaian materi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

kurangnya keterampilan dalam mengoperasikan 

media modern dapat menghambat efektivitas 

pembelajaran . Oleh karena itu, penting bagi guru 

untuk mendapatkan pelatihan yang memadai 

dalam merancang media pembelajaran yang lebih 

variatif dan interaktif. 

 

2. Penerapan Media Pembelajaran dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar 

Penerapan media pembelajaran yang 

efektif sangat berpengaruh terhadap keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran dengan media yang 

interaktif, seperti video dan presentasi 

multimedia, menunjukkan peningkatan motivasi 

dan pemahaman yang lebih baik. Penelitian ini 

sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis 

yang menekankan pentingnya pengalaman 

belajar yang aktif dan partisipatif . Oleh karena 

itu, guru perlu lebih proaktif dalam mencari dan 

menerapkan media yang dapat meningkatkan 

interaksi dan partisipasi siswa. 

 

3. Dampak Penggunaan Media terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Analisis data menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang tepat 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa 

yang belajar dengan media yang bervariasi 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi Ilmu Kalam. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga 

sebagai faktor penentu dalam keberhasilan proses 
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belajar mengajar. Penelitian ini mendukung 

temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

media yang efektif dapat mengurangi beban 

kognitif siswa dan meningkatkan pemahaman 

konsep. 

 

4. Rekomendasi untuk Peningkatan 

Keterampilan Guru 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

agar pihak sekolah mengadakan program 

pelatihan yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan guru dalam merancang dan 

menerapkan media pembelajaran. Selain itu, 

kolaborasi dengan ahli teknologi pendidikan 

dapat memberikan wawasan baru bagi guru 

dalam memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan 

demikian, diharapkan guru dapat lebih siap 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era 

digital ini. Dalam penelitian ini, terdapat 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

yang berjudul "Analisis Keterampilan Guru 

dalam Menggunakan Media pada Pembelajaran 

Tematik Kelas V SD Negeri 31 Pontianak Barat. 

Hasil penelitian Saputri menunjukkan bahwa 

meskipun guru telah memanfaatkan beberapa 

keterampilannya dalam menggunakan media, 

masih ada kecenderungan untuk menggunakan 

metode ceramah yang kurang menarik bagi 

siswa. Hal ini sejalan dengan temuan dalam 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

keterampilan guru dalam merancang dan 

menerapkan media pembelajaran Ilmu Kalam di 

MA Nujumul Huda juga menjadi faktor kunci 

dalam efektivitas pembelajaran. Keduanya 

menekankan pentingnya pengembangan 

keterampilan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Selain itu, penelitian oleh Anugrah Ade 

Citra (2019) mengenai "Analisis Kemampuan 

Guru dalam Menerapkan Media Berbasis Prezi di 

SMA Negeri 9 Makassar" menunjukkan bahwa 

penggunaan media berbasis Prezi dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa penerapan media 

pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 

perhatian dan minat siswa, sehingga 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi Ilmu Kalam. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada beberapa aspek, baik 

dari segi observasi maupun metodologi. Pertama, 

observasi dilakukan hanya di satu lokasi, yaitu 

MA Nujumul Huda Batu Samban, sehingga hasil 

penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasi 

untuk madrasah lain dengan karakteristik yang 

berbeda. Kedua, keterbatasan dalam jumlah 

responden yang terlibat dalam wawancara dapat 

mempengaruhi kedalaman data yang diperoleh. 

Selain itu, penelitian ini lebih fokus pada analisis 

keterampilan guru, sehingga aspek lain seperti 

motivasi siswa dan dukungan dari pihak sekolah 

dalam penggunaan media pembelajaran mungkin 

tidak tercover secara menyeluruh. 

Dengan demikian, untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh media pembelajaran terhadap 

efektivitas pembelajaran Ilmu Kalam, penelitian 

selanjutnya dapat mengeksplorasi perspektif 

yang lebih luas, seperti melibatkan beberapa 

madrasah dengan karakteristik yang berbeda, 

serta menganalisis faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi keberhasilan penggunaan media 

pembelajaran. Berdasarkan temuan dan 

keterbatasan penelitian ini, beberapa saran dapat 

diberikan. Pertama, disarankan agar pihak 

sekolah mengadakan pelatihan rutin bagi guru 

dalam penggunaan media pembelajaran yang 

beragam dan inovatif. Hal ini penting untuk 

meningkatkan keterampilan guru dan 

memaksimalkan penggunaan media dalam proses 

pembelajaran. Kedua, penelitian lebih lanjut 

dapat dilakukan di berbagai madrasah untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai penerapan media pembelajaran dalam 

konteks pendidikan Islam. Penelitian ini juga 

dapat melibatkan lebih banyak responden untuk 

mendapatkan data yang lebih representatif. 

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

saran ini termasuk kurangnya waktu dan sumber 

daya untuk pelatihan, serta resistensi dari 

beberapa guru yang mungkin lebih nyaman 

dengan metode tradisional. Oleh karena itu, 

penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung inovasi dalam pengajaran dan 

memberikan insentif bagi guru untuk 

mengadopsi metode pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai penerapan media pada 

pembelajaran Ilmu Kalam di kelas XI MA 

Nujumul Huda Batu Samban Tahun 2023/2024, 

dapat disimpulkan beberapa poin penting 

bahwasanya penerapan media pembelejaran 
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sangat berperan penting bagi guru maupun siswa 

dalam proses pembelejaran. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pentingnya perencanaan dan 

penerapan media dalam pembelajaran, serta 

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam proses 

tersebut. Upaya untuk meningkatkan 

keterampilan guru dan relevansi media 

pembelajaran akan sangat berkontribusi terhadap 

keberhasilan proses belajar mengajar di 

madrasah khususnya di kelas XI MA Nujumul 

Huda Batu Samban Tahun 2023/2024. 
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